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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pariwisata adalah fenomena kemasyarakatan yang menyangkut

manusia, masyarakat, kelom nisasi, kebudayaan dan sebagainya,
kajian I. Na

yang merup’
belum beg dilakukan dalam meng

a sudah mempunyai sejarah yang sangat panjang erkait

ian kajian sosiologi

wisata, meskipun

enyataan bahwa pariwisata pada awalnya lebih dip sebagai

giatan ekonomi, dan tujuan ut I a pembangunan pariwisata adalah untuk
apat keuntungan ekono a gi masyarakat maupun d

Terlepas dari pengak apakah pariwisata bergerak han
bidang ekonomi atau bidang-bidang yang lainnya, barang kali Kita harus
#pa yang dikemukakan oleh Smith dan Eadington, iwisata
a stitusi sosial yang sangat penting dalam kehidupa a modern

yang dapat unyai sejarah dan
literatur, me i sip operasinya, dan
sangat sensitif terhadap pengaruh®eksternal, baik yang menyangkut kejadian
alam maupun budaya (I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, 2005:7).
Kunjungan wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun

wisatawan nusantara, cepat atau lambat pasti akan memberi dampak secara

langsung maupun tidak langsung terhadap lingkungan dan kehidupan sosial



budaya masyarakat tempat tujuan wisatawan tersebut. Dampak tersebut bisa
bersifat positif dan bisa juga bersifat negatif, mengingat bahwa perubahan-
perubahan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat dapat terjadi akibat
adanya kontak langsung ataupun tidak langsung dengan dunia luar yang

masing-masing membawa ciri-ciri budaya sendiri.

Pantai tanjung pakis ebuah kawasan pantai wisata yang
mulai dikem bagal I Wisann 2000. Pantai ini

terletak di ung Pakis Kecamatan Paki bupaten Karawang

70 km dari ibukota kabupaten Karawang). Panta Pakis

pada teluk di semenanjung antara Kabupaten Bekasi upaten

arawang, panjang pantai 7 kr‘keliputi Blok Bungin, Karangj
I dengan luas 305 Ha, e

S
Semenjak dikembangigrr:%&di destinasi wisata tempa

berbenah diri, sehingga kawasan ini sekarang ramai dikunjungi oleh para

n. Rumah makan, penginapan dan sarana-sarana p ainnya

ngun untuk memenuhi kebutuhan para wisatawan.

Perk ekonomi dan derasnya asi akibat adanya

pengembanga gkung tersebu menyebabkan sikap

dan tingkah laku penduduk s pat sedikit demi sedikit mengalami
perubahan, dimana perubahan tersebut mengarah kepada hal-hal yang
positif maupun yang negatif. Perubahan-perubahan yang terjadi pada

masyarakat tersebut ada yang berjalan dengan cepat ada pula yang berjalan

dengan lambat.



Perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-
norma sosial, pola-pola prilaku organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan
wewenang, interaksi sosial, dan lain sebagainya. (Soekanto, 2006:259).

Perubahan yang terjadi pada masyarakat dewasa ini merupakan
gejala yang normal, bahkan nya bisa menjalar dengan cepat ke
bagian-bagia n ber a ko‘dern. Pada dewasa
ini menurut 0 proses-proses pada perub ial dapat diketahui

iri tertentu, antara lain:
ak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya,
masyarakat mengalami peru#an yang terjadi secara lambat ataupun

ecara cepat. _—

. Perubahan yang terjadi pmga masyarakat tertentu, ak

a setiap

oleh perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya.

.ahan-perubahan sosial yang cepat biasanya ibatkan
ganisasi yang bersifat sementara karena berbeda m proses

4. Perubaha ahan 'atasi p ang kebendaan atau
bidang spiritual saja, karena“kedua bidang tersebut mempunyai kaitan

timbal balik yang sangat kuat.

Perubahan-perubahan yang disebabkan oleh perkembangan
pariwisata menimbulkan berbagai permasalahan yang terus berkembang dan

menimbulkan efek samping baik terhadap aspek pisik maupun aspek sosial.



Fenomena menjamurnya industri-industri pariwisata sekarang ini,
tidak terkecuali kawasan Pantai Wisata Tanjung Pakis yang kini menjadi
tempat pariwisata yaitu wisata alam maupun kuliner, telah menyebabkan
penduduk disekitar pun menjadi mempunyai pekerjaan baru atau tambahan

yang tadinya berkisar pada pekerja tani tambak dan nelayan beralih ke

perdagangan.
Perm g i ri pe‘
ta

Tanjung P

kawasan Pantai

njadi tempat pariwisa perpindahan pola

at agraris atau tradisional pada masyarakat industri garah

prilaku masyarakat. Tetapi selain itu, adan riwisata

enimbulkan kamajuan ekono yang dicapai dan terbukanya wawasan

rakat tentang dunia ar

Setelah pengembangaﬂz;ﬁﬁn Pantai Tanjung Pakis

kawasan wisata akan banyak wisatawan yang datang ke objek wisata

tentunya datang dari berbagai daerah dan i latar
be budaya yang beraneka ragam pula. Bagaimanapu at wisata
itu akan te aksi antarag,wisatawan enduduk setempat.

Cepat atau la pengaruh dari luar
sebagai hasil interaksinya dengan‘para wisatawan.

Perilaku (behavior) merupakan oprasionalisasi dan akulturasi sikap
seseorang atau suatu kelompok dengan lingkungannya. Jadi perilaku itu

dipengaruhi oleh kondisi yang datang dari luar, juga dari kepentingan yang

disadari oleh yang bersangkutan. Sejalan dengan perubahan sosial yang
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terjadi pada masyarakat akibat dari perkembangan-perkenbangan kemajuan
yang dicapai, maka perilaku secara langsung ataupun tidak langsung,
mengikuti perkembangan perubahan sosial yang ada. Akan terjadi masalah
disaat perubahan sosial yang terjadi mengubah kebiasaan, nilai-nilai dan
norma-norma yang sudah tertanam sejak dulu seperti pudarnya nilai-nilai

keagamaan, nilai-nilai kebers ekeluargaan, sistem gotong royong

dan sebagain “
Den ya pengembangan objek esa tanjung pakis

idupan lingkungannya seperti kehidupan sehari-ha

laku,
al, norma-norma, maka akan muncul pertanyaan a emiliki
mpak atau tidak? Menurut he"t penulis hal ini menarik untuk diteliti,
ma yang berdampak W sosial masyarakat set
Dari latar belakang alah diatas, maka penulis dalam
ini. mengambil judul “DAMPAK PENGEMBANGAN PARIWISATA
ERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT (St pada

at di Desa Tanjung Pakis Kecamatan Pakis Jaya K

ma
Perumusan‘

Berdasarkan latar

g ”.

belakang masalah diatas, yang menjadi
permasalahan bahwa pengembangan kawasan Pantai Tanjung Pakis menjadi
objek wisata mempunyai permasalahan baik itu yang berdampak pada jenis
pekerjaan  penduduk, pola prilaku, kesejahteraan penduduk dan

mempertahankan budaya.



1. Bagaimana dampak pariwisata pada kehidupan sosial masyarakat?
2. Bagaimana masyarakat desa Tanjung Pakis menanggulangi perubahan

sosial yang diakibatkan oleh pariwisata?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian i

1. Untuk kehidupan sosial

Pakis
p ta.
aan penelitian \“ L-/’

n ;
Penelitian ini Walau%)%; sempurna, namun dihara isa
bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Karena sudah semestinya
t memiliki kegunaan atau manfaat. Kegunaan it‘enjadi

ri, yaitu:

masyar
k mengetahui bagaimana masyarakat desa

anggulangi perubahan sosial yang diakibatkan oleh

1. Secara

Penelitia isa di acuan dan bahan

perbandingan untuk penelitian‘Selanjutnya dengan tema yang serupa.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi kelengkapan bahan

pertimbangan bagi berbagai pihak untuk membangun dan memajukan



suatu daerah dengan memperhatikan dan memberdayakan masyarakat

setempat tanpa merusak kearifan lokal yang ada.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh

dan melibatkan masyarakat, s embawa berbagai dampak terhadap

masyarakat Bahka Isata mempunyai energi

dobrak yan iasa, yang mampu mem syarakat setempat

i metamorfose dalam berbagai aspeknya. Da isata

masyarakat dan daerah tujuan wisata yang ban endapat

rhatian diantaranya adalah d Ipak terhadap sosial-ekonomi,

terhadap lingkungan.

ampak
ap sosial budaya, dan a
Menurut Andi Mappi

L.E. (1980) Motivasi wisatawan melakukan perjalanan berane

ragam.
tuk perjalanan bersantai (pleisure travel) pada um dorong
ole ingintahuan (curiosity). Keingintahuan ini te endorong
wisatawan ia guna m pengalaman dan
pengetahuan . etahuan tu diperoleh, karena
bertemu dengan masyarakat/bangsa lain. Oleh sebab itu keingintahuan
(curiosity) merupakan pendorong utama bagi perjalanan wisatawan yang
bersifat santai (pleisure travel).

Kawasan pantai tanjung pakis memiliki beberapa daya tarik yang

dapat menarik perhatian wisatawan untuk datang berkunjung karena



wisatawan mengunjungi suatu daerah tujuan wisata antara lain didorong
oleh keinginan untuk mengenal, mengetahui, atau menikmati keindahan
alam di sekitar objek wisata. Selama berada di daerah tujuan wisata,
wisatawan pasti berinteraksi dengan masyarakat lokal, bukan saja dengan
mereka yang secara langsung melayani kebutuhan wisatawan (pemandu

wisata, pedagang, dan seba elainkan juga dengan masyarakat

secara luas.
Kegi wisata ini sebenarnya tida kan mendatangkan

luar negeri saja, tetapi juga turis-turis domestik,

objek

am maupun objek wisata budaya. Bagaimanapun adanya

giatan pariwisata di suatu daerah, akan membuka sejumlah arena sosial

memungkinkan orangﬁ ’;raksi, tukar menukar
ikiran atau pengetahuan./éng demikian, tidak dapat di
bahwa hal ini akan menyebabkan terjadinya berbagai perubahan. Mengenai
yang terjadi dalam masyarakat ini, memang tel ri oleh

pa antropologi, karena sumua kebudayaan senant engalami

perubahan. erubahan itu terjadi den
lambat, dan an pu‘di den
sengaja.

Bertemunya orang perorangan secara fisik saja tidak akan

dan yang lain agak

ngaja ataupun tidak

menghasilkan pergaulan hidup dan perubahan sosial disuatu kelompok
sosial. Pergaulan yang menghasilkan perubahan, baru akan terjadi apabila

perorangan atau kolompok melakukan kerjasama. Begitupun antar



masyarakat dengan pihak pengelola objek wisata atau masyarakat dengan
wisatawan saling bekerjasama untuk memperoleh suatu tujuan bersama.
Maka dapat dikatakan bahwa hubungan interaksi adalah proses sosial yang
menunjukan pada hubungan-hubungan yang dinamis (Soerjono Soekanto,

2005:61)

Soerjono Soekanto ju ukakan bahwa “hubungan interaksi

antara kelo

pok ebaga dan biasanya tidak

menyangku nggota-anggotanya (Soerjo nto, 2005:62)”

juga menambahkan ruang lingkup perubahan ma bagai
ari interaksi sangat luas, dapat mengenai nilai-nilal, prilaku,
ganisasi atau susunan Iemt‘}a sosial, lapisan sosial, kekuasaan,
nang (Soerjono Soem gg). William F. Ogbu
mberikan suatu pengerti?ter tu. Menurut dia, ruang
perubahan-perubahan sosial meliputi unsur-unsur kebudayaan,
aupun yang immaterial.

berapa sosiolog berpendapat bahwa ada kondisi ISl primer

yang meye rjadinya perubahan. ondisi ekonomis,

teknologis, ebabkan terjadinya

yang
perubahan-perubahan pada aspek=aspek kehidupan sosial lainnya. Soerjono
Soekanto memberikan dua faktor penyebab terjadinya perubahan sosial
yaitu sebab-sebab yang bersumber dari dalam masyarakat seperti bertambah

atau berkurangnya penduduk, penemuan-penemuan baru, pertentangan

dalam masyarakat, dan terjadinya pemberontakan atau revolusi didalam
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tubuh masyarakat itu sendiri, dan sebab-sebab yang bersumber dari luar
masyarakat seperti sebab-sebab yang datang dari lingkungan fisik yang ada
disekitar manusia, peperangan dengan negara lain, dan percampuran dengan
kebudayaan lain. Selain kedua faktor tersebut ada juga faktor lain yang
dapat menyebabkan perubahan sosial yaitu, kontak dengan kebudayaan lain,
sistem kehidupan pendudu telah maju, sistem-sistem lapisan
masyarakat ka, p yang ‘orientasi ke masa

tnya tarap hidup.

depan, dan

lah satu kategori dari perubahan sosial adal faktor
I, yang tidak lain merupakan hasil kemajuan ilmu p uan dan
anya penumuan-penemuan bar kang membawa manusia pada k
el, seorang tokoh per%ﬁakat menyatakan bah
nologi tidak saja merupakan modifikasi (perpindahan) dari sua
ilmu pengetahuan, akan tetapi mempunyai akibat mengubah pola hidup
trid S.

dan mengubah pola struktur sosial secara keselu

Su . 1977:158). Melalui individu dapat mempengaruh Idu yang

lain, tingka erbuatan, pikiran, sika n, keamanan dan

sebagainya.

Munculnya kawasan-kawasan yang dijadikan objek wisata akan
memberikan pengaruh positif dan pengaruh negatif terhadap kelangsungan
hidup masyarakat. Ditengah perubahan sosial yang terjadi, dimana

hubungan individu manusia dengan lingkungannya mengalami perubahan

dari tatanan lama menjadi tatanan baru, dari pola masyarakat agraris
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menjadi pola masyarakat pedagang dan penyedia jasa. Interaksi mayarakat
agararis menjadi masyarakat pedagang dan penyedia jasa. Interaksi yang
terjadi antara wisatawan dengan masyarakat setempat, antara masyarakat
pendatang dengan masyarakat pribumi turut andil dalam terjadinya

perubahan sosial.

Maka menurut hem is, pengembangan kawasan Pantai
Tanjung Paki objek ngat ‘k diteliti. Terutama
yang meny. asalah kehidupan sosial m setempat, sebagai

ri pengembangan kawasan Pantai Tanjung Pakis objek

dologi Penelitian \"‘ “/ .

asi Penelitian //\

Penelitian ini berlokasi di Kawasan Pantai Tanjung P

is Desa

Pakis Kecamatan Pakis Jaya Kabupaten K karena

a ini telah berubah statusnya dari kampung bias adi objek

wisata. Pem asi ini didasarkan pada an bahwa dilokasi

ini banyak te sumber iperluk penelitian berbagai
masalah sosial dan lokasi ebut dipandang refresentatif untuk

mengungkap permasalahan penelitian.
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1.6.2 Metode Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (1995: 63-65) bahwa metode deskriptif
cirinya adalah memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada

saat penelitian dilakukan atau masalah yang bersifat aktual serta

mengambarkan fakta-fakta t asalah yang diselidiki sebagaimana

adanya diiri intre ang r akurat. tekniknya

dengan me

'byek kajian.
mber Data l
Yang dimaksud sum alam penelitian adalah i
na data dapat diperoleh (Suharsimi. Arikunto, 2006:129). Su data
d'am penelitian bisa diperoleh dari sumber data primer dan sumber data
.“Sumber data primer adalah pihak-pihak yang terkait ‘

1) K

an dan menganalisa dat

ang ada kaitanya

i3

1.6.3

2) To
3) Pihak pengelola objek
4) Pedagang dan penyedia jasa lainnya yang berada dilokasi objek

wisata.
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder, yaitu sumber-sumber dari data yang
diambil dari buku-buku dan lain-lain yang mendukung dalam

penelitian ini.

1.6.4 Jenis Penelitian
Jenis yan akan

dilakukan dalam rangka

nelitian lapangan.

Penelitian | ulkan data primer

nden (objek penelitian). Dalam penelitian lapang i juga

an observasi, wawancara dan mencari dokumen n yang

iperlukan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ﬁ%menggunakan desali
kriptif. Desain deskriptif ini bertujuan untuk menggambark cara

sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang diselidiki (Imam

1.6.5 Populasi da ’
Adap g me’si dala nelitian ini adalah
masyarakat yang ada di DusunPakis 1 Desa Tanjung Pakis Kecamatan

Pakis Jaya Kabupaten Karawang. Alasan penulis memilih Dusun Pakis 1

0, 2003:136-137).

karena dusun ini adalah dusun yang paling banyak masuk kedalam kawasan
wisata. Di dalam Dusun Pakis 1 terdapat dua RW yaitu RW 05 dan RW 06.

Jumlah penduduk di dusun tersebut sebanyak 1341 jiwa. Dari 1341 jiwa,
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yang layak menjadi responden sekitar 700 orang karena 641 orang sisanya
terdiri dari anak-anak dibawah umur dan usia lanjut. Dari 700 orang ini
penulis mengambil sampel sebanyak 30 orang.

Jadi populasi penelitian ini yaitu seluruh masyarakat Dusun Pakis 1

yang dianggap representatif. Adapun yang menjadi sampel adalah penarikan
data yang dianggap dapat seluruh populasi yang ada yaitu

m ari
diantaranya rintah oh m arga desa termasuk

karyawan, pemilik

didalamnya agang, pengola objek wis

akan dan lain-lain.

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpula?)‘% | yang dilakukan oleh pe
gan cara sebagai berikut: :

a. Observasi

ervasi dilakukan untuk memperoleh data yang entang

disi objektif dari dampak pengembangan kawasan I Tanjung

Pakis bjek

wisaI terhadap' sosial masyarakat

Wawancara dilakukan agar data yang diperoleh akan benar adanya

setemp

b. Wawancara

karena dilakukan langsung dengan responden.
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c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu studi atau kajian terhadap buku-buku, artikel-
artikel, surat kabar yang ditulis oleh para ahli yang memberikan
pendapat-pendapat, pengalaman-pengalaman, teori-teori, atau ide-ide

(Imam Suprayono, 2001:131). Yang dimaksud studi dokumentasi

disini adalah studi liter

dan pe.ial.

1.6.7 Data

menjelaskan pengertian pariwisata

\ |

nalisis data dilakukan setelah semua data terkumpul.

alisa data ini terdapat beberapa langkah, diantaranya yaitu:

proses

Langkah pertama dim memeriksa seluruh ins

digunakan dalam men pulkan data. Langkah ini dilaku tuk

memastikan keabsahan dan kesempurnaan pengisian data agar sesuai
gan yang diharapkan. ‘
: gkah kedua yaitu mengelompokkan data berda ategori.

alam analisa dan

Proses isasi data
pembac
c. Langkah ketiga yaitu analisa“data yang merupakan proses pembacaan
data, informasi, serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

tema penelitian. Dari proses analisa ini peneliti dapat mengambil

hipotesis serta konklusi dari informasi yang dikumpulkan.
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d. Langkah keempat yaitu mengkonfirmasi hasil analisa data dengan
teori-teori dalam kajian sosiologi yang berhubungan dengan tema
yang menjadi objek penelitian.

e. Langkah kelima dan merupakan langkah yang terakhir, yaitu
pengolahan data untuk menganalisa data kualitatif yang dilakukan

sedemikian rupa dala k analisa logis dan interpretasi-

interpr. kont erdas ia tersebut, penulis

pulkan hasil data anali

dapat diperoleh dalam

elitian.

1.7

angkah-Langkah Penelitian ‘
tapkan Fokus Penclitian

Dalam melakukan pgli%, kualitatif langkah awal um

melakukan penelitian yang harus diperhatikan adalah hal pertama yang
sebelum memulai seluruh tahap penelitian ada tapkan

res question, yang dalam penelitian kualitatif diseb gai fokus

penelitian

i hal yang ingin
diketahui ole

Penelitian ini difokuskan™pada pengembangan pariwisata di Desa
Tanjung Pakis dan dampak yang ditimbulkan oleh pengembangan
pariwisata terhadap masyarakat di Desa Tanjung Pakis, khususnya terhadap

masyarakat di Dusun Pakis 1.
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1.7.2 Menentukan Setting dan Subjek Penelitian
Setting penelitian adalah sesuatu yang penting yang ada dalam
penelitian yang sebelumnya fokus kajian telah ditentukan. Dalam penelitian
kualitatif setting penelitian akan menunjukkan lokasi penelitian yang

langsung pada fokus penelitian yang telah ditetapkan sejak awal. Setting

penelitian ini tidak dapat diub i fokus penelitiannya.

Subj n-ini info akan memberikan

berbagai in ang diperlukan selama pro itian. Adapun yang

informan penelitian ini adalah masyarakat Desa Pakis

goal disekitar kawasan wisata Pantai Tanjung Pakis.

lahan Data dan Anz?}%
Pengolahan dan analisis data'dapat dilakukan secara aan

selama dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak

kukan setelah data terkumpul akan tetapi ketika be proses

pe pengolahan dan analisis data dapat dilakukan, a ata tidak

mutlak dila elah pengolahan data s m hal ini peneliti

dapat mengol yang a apabi ata yang dibutuhkan

belum terpenuhi maka peneliti dapat kembali ke lapangan untuk meneliti.
1.7.4 Penyajian Data
Pada dasarnya penyajian data dapat dilakukan dengan cara membagi

pandangan Kkita tentang suatu hal. Maka data yang diperoleh ketika
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dilapangan adalah berupa kata-kata bukan bentuk angka, sering kali data
adalah sebuah kutipan langsung hasil wawancara dengan informan. Hasil

penelitian kualitatif juga dapat disajikan dalam bentuk deskripsi tentang

peristiwa dan pengalaman.




